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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertandingan bola tangan pada tingkat SMA (Sekolah Menengah Atas) 

sangat jarang menggunakan teknik wing shot dan fall shot untuk setiap 

penyelesaian sebuah serangan. Dalam setiap kejuaraan bola tangan yang 

telah diadakan khususnya pada tingkat SMA, peneliti melihat setiap tim yang 

bertanding kurang memaksimalkan sektor sisi lapangan. Pemain wing sangat 

sekali jarang mendapat suplai bola dari playmaker ataupun right beck dan left 

beck. Sering peneliti jumpai pemain wing hanya melakukan sprint bolak-balik 

di lapangan tanpa sama sekali menyentuh bola. Peneliti juga melihat 

keberadaan pemain pivot masih tidak bisa dimanfaatkan secara maksimal 

oleh setiap tim. Pemain pivot jarang terlihat melakukan shooting dan 

mencetak gol padahal pivot merupakan pemain yang mempunyai jarak paling 

dekat dengan penjaga gawang. Hal ini dikarenakan defense lawan yang 

sangat rapat sehingga ruang gerak pivot menjadi terbatas. 

Ada banyak faktor yang bisa menyebabkan masalah-masalah di atas 

diantaranya adalah program latihan yang tidak terencana dengan baik oleh 

pelatih, misalnya tidak mempunyai annual plan dalam melatih sehingga hasil 

latihan menjadi tidak maskimal. Faktor lainnya adalah sarana dan prasarana 
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latihan yang tidak memadai, seperti jumlah bola yang sedikit sehingga harus 

bergantian untuk melakukan shooting atau kondisi lapangan yang belum 

memenuhi standar sehingga bisa mencederai pemain ketika latihan. Lalu  

minimnya pengalaman bertanding akibat jarang melakukan latih tanding. 

Kemudian adalah ketidakpahaman pemain tentang pentingnya latihan 

sehingga tidak serius saat latihan, padahal perfomance merupakan cerminan 

dari latihan yang biasa dilakukan sehari-hari. Serta yang terakhir adalah tidak 

menguasai teknik-teknik dasar bola tangan dengan benar. 

Menurut hasil pengamatan peneliti pada kejuaraan bola tangan tingkat 

SMA yang pernah diadakan sebelumnya, minimnya peran wing shot dan fall 

shotyang hanya memberikan sumbangan dari total keseluruhan shooting. 

Padahal peranan wing shot sangat penting dalam permainan bola tangan. 

Teknik wing shot dapat memperlebar permainan dengan cara membuat 

ancaman dari sisi-sisi lapangan sehingga memaksa lawan untuk mengcover 

defense dengan area yang lebih luas. Ketika hal ini bisa dilaksanakan maka 

akan banyak variasi serangan yang bisa dilakukan yang nantinya bisa 

dengan mudah dikonversikan menjadi gol. Sedangkan fall shot merupakan 

teknik shot dengan jarak shooting yang paling dekat dengan gawang yang 

tentunya lebih besar peluang untuk mencetak gol. Jika bisa menggunakan 

teknik wing shot dan fall shot dengan baik maka sebuah tim akan mempunyai 

kombinasi serangan dasyat dan bisa dengan mudah mencetak gol. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis keberhasilan dan kegagalan teknik wing shot 

dan fall shot tim bola tangan putra pada kejuaraan bola tangan 98 Cup 2.0. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneltiti kemukakan di atas, maka 

peneliti dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pelatih bola tangan putra SMAN 98 Jakarta mempunyai 

program latihan yang baik? 

2. Apakah tim bola tangan putra SMAN 98 Jakarta mempunyai sarana 

dan prasarana yang memadai? 

3. Apakah tim bola tangan putra SMAN 98 Jakarta sering melakukan 

latih tanding? 

4. Apakah pemain bola tangan putra SMAN 98 Jakarta paham tentang 

pentingnya sebuah latihan? 

5. Apakah pemain bola tangan putra SMAN 98 Jakarta menguasai 

teknik-teknik dasar bola tangan dengan benar? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka dalam 

penelitian ini perlu dibatasi agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian dan 

tidak terjadi salah penafsiran. Fokus masalah pada penelitian ini adalah 
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analisis keberhasilan dan kegagalan teknik wing shot dan fall shot tim bola 

tangan putra SMAN 98 Jakarta pada kejuaraan 98 cup 2.0. 

 
D. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Berapakah prosentase total aktivitas teknik wing shot dan fall shot tim 

bola tangan SMAN 98 Jakarta pada kejuaraan bola tangan 98 Cup 

2.0? 

2. Berapakah prosentase tingkat keberhasilan dan kegagalan teknik wing 

shot dan  fall shot tim bola tangan SMAN 98 Jakarta pada kejuaraan 

bola tangan 98 Cup 2.0? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai bahan acuan tingkat keberhasilan teknik wing shot dan fall 

shot pada tim yang menang dalam kejuaraan bola tangan 98 Cup 2.0. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi tim bola tangan 

Universitas Negeri Jakarta agar mengetahui peranan dari wing shot 

dan fall shot dalam perolehan angka dalam suatu pertandingan. 

3. Sebagai informasi bagi atlet, pelatih, guru dan pembina olahraga 

dalam meningkatkan prestasi olahraga bola tangan. 

4. Sebagai bahan penelitian untuk memenuhi tugas skripsi bagi peneliti. 


